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AVAILABILITY AND DISTRIBUTION OF NATURAL FORAGE
FOR SUMATRAN ELEPHANTS (Elephas maximus sumatranus) IN THE
TAMPIN-TAMBATAN RIVER AND CAKUR RIVER AREAS,
PADANG SUGIHAN WILDLIFE RESERVE, OGAN KOMERING ILIR
REGENCY, SOUTH SUMATRA

Cindy Clarissa Bella
NIM: 08041381823076

SUMMARY

The sumatran elephant (Elephas maximus sumatranus) is an endemic species of
Sumatra that is now protected by law and classified as critically endangered by the
IUCN. The threats to its survival continue to escalate due to land-use changes,
illegal logging, and forest fires, which have significantly reduced its natural
ecosystem and endangered its population. The survival of elephant populations is
highly dependent on the availability of adequate food resources and suitable habitat
conditions. Elephants consume a wide variety of plant species, whose availability
is influenced by environmental factors. The Padang Sugihan Wildlife Reserve
serves as an important habitat pocket for sumatran elephants, particularly in Jalur
3, Jalur 4, and Jalur 5, which are part of their natural roaming routes. Given the
importance of understanding habitat conditions and available food resources, this
study aims to: (1) analyze vegetation composition and structure, (2) identify the
types of natural forage plants consumed by sumatran elephants, and (3) assess the
availability and distribution of these forage plants in the Tampin — Tambatan River
and Cakur River areas of the Padang Sugihan Wildlife Reserve. The study employs
a vegetation analysis method with a purposive sampling approach. Data were
collected using a combination of line transects and nested quadrat plots consisting
of three plot sizes: 2 x 2 m for seedlings, 5 x 5 m for saplings, and 10 x 10 m for
poles and trees. Observed parameters included plant species, stem diameter, and
number of individuals. The data were analyzed using quantitative ecological
parameters, including density, frequency, dominance, importance value index,
Shannon diversity index (H'), and Evenness index (E). The study identified 54 plant
species belonging to 35 families, of which 31 species were identified as natural
elephant forage. Four dominant forage species were found across all location:
Acacia mangium, Melaleuca leucadendron, Macaranga triloba, and Flacourtia
rukam. Jalur 5 exhibited the highest species richness (25 species) and the highest
diversity index (H' = 3.40) at the seedling level, indicating a high potential for
vegetation regeneration. Evenness values across all sites ranged from 0.90 to 0.97,
reflecting a balanced species distribution and stable community structure. These
results indicate that the study area possesses sufficient availability and distribution
of natural forage to support the habitat requirements of the sumatran elephant.

Keywords: Sumatran elephant, natural forage, vegetation distribution.
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KETERSEDIAAN DAN SEBARAN PAKAN ALAMI GAJAH SUMATERA
(Elephas maximus sumatranus) DI KAWASAN SUNGAI TAMPIN —
TAMBATAN DAN SUNGAI CAKUR, SUAKA MARGASATWA
PADANG SUGIHAN, KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR,
SUMATERA SELATAN

Cindy Clarissa Bella
NIM: 08041381823076

RINGKASAN

Gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan satwa endemik
Sumatera yang kini dilindungi oleh undang-undang dan statusnya terancam punah
(critically endangered) menurut IUCN. Ancaman terhadap kelangsungan hidupnya
terus meningkat akibat alih fungsi lahan, illegal logging, dan kebakaran hutan telah
mempersempit ekosistem alami sehingga mengancam populasi gajah.
Keberlangsungan populasi gajah sangat bergantung pada ketersediaan pakan yang
mencukupi dan kondisi habitat yang sesuai. Suaka Margasatwa Padang Sugihan
menjadi salah satu kantung habitat penting bagi gajah sumatera, khususnya di Jalur
3, Jalur 4, dan Jalur 5, yang merupakan bagian dari jalur jelajah gajah liar.
Pentingnya informasi tentang kondisi habitat dan pakan yang tersedia, penelitian
ini bertujuan untuk: (1) menganalisis komposisi dan struktur vegetasi,
(2) mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan pakan alami gajah sumatera, dan
(3) menganalisis ketersediaan serta sebaran pakan alami gajah sumatera di kawasan
Sungai Tampin — Tambatan dan Sungai Cakur, Suaka Margastwa Padang Sugihan.
Penelitian diharapkan bermanfaat dalam strategi pelestarian dan pengelolaan
habitat gajah sumatera. Penelitian ini menggunakan metode analisis vegetasi
dengan pendekatan purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode transek garis dan plot berpetak dengan tingkatan vegetasi, yaitu semai (2x2
m), pancang (5x5 m), serta tiang dan pohon (10x10 m). Pengulangan dilakukan
sebanyak tiga transek per lokasi penelitian. Parameter yang diamati mencakup jenis
tumbuhan, diameter batang, serta jumlah individu. Data dianalisis menggunakan
parameter kuantitatif ekologi, meliputi kerapatan, frekuensi, dominansi, indeks
nilai penting, indeks keanekaragaman Shannon, dan indeks kemerataan Evenness.
Penelitian ini mengidentifikasi 54 spesies tumbuhan dari 35 famili. Sebanyak 31
spesies di antaranya merupakan pakan alami gajah sumatera, dengan empat spesies
utama, yaitu Acacia mangium, Melaleuca leucadendron, Macaranga triloba, dan
Flacourtia rukam. Jalur 5 menunjukkan kekayaan spesies tertinggi (25 spesies) dan
nilai indeks keanekaragaman tertinggi (H' = 3,40) pada tingkat semai dan nilai
indeks kemerataan (E) di seluruh lokasi berkisar antara 0,90-0,97. Hasil ini
menunjukkan bahwa kawasan penelitian memiliki ketersediaan dan sebaran pakan
alami yang cukup untuk mendukung habitat gajah sumatera.

Kata kunci: gajah sumatera, pakan alami, sebaran vegetasi.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) termasuk anggota dalam
ordo Proboscidea, sub-spesies gajah asia. Wilayah sebaran mamalia besar endemik
Pulau Sumatera ini meliputi Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera Utara,
Riau, Bengkulu, Jambi, Sumatera Selatan, dan Lampung. Gajah sumatera sebagai
salah satu satwa besar dalam keanekaragaman fauna khas Indonesia, yang tergolong
langka berlandaskan pada Undang-undang No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi
Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistem, sehingga populasinya perlu dilindungi
dan dilestarikan (Syarifuddin, 2008). Gajah sumatera kini masuk dalam status
keterancaman tertinggi, yaitu kritis (critically endangered) dalam Daftar Merah
Spesies yang Terancam yang diterbitkan IUCN (Internasional Union for
Conservation of Nature and Natural Resources) (Gopala et al., 2011).

Hutan sebagai salah satu habitat gajah, mempunyai fungsi penting sebagai
penyangga kehidupan bagi keberlangsungan makhluk hidup termasuk manusia.
Selain itu, hutan merupakan ekosistem terbesar yang mampu mendukung ekosistem
lainnya serta menyediakan habitat bagi satwa untuk menjalankan aktivitas dalam
kehidupannya seperti berkembang biak, beristirahat, mencari makan, dan aktivitas
lainnya. Alih fungsi habitat menjadi pemukiman manusia, lahan pertanian, illegal
logging dan kebakaran hutan menyebabkan kerusakan serta hilangnya ekosistem
hutan dan mempersempit habitat alami, sehingga mengancam kelangsungan hidup

dan penurunan populasi gajah (Setiasih et al., 2018).
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Kelangsungan hidup populasi gajah sumatera semakin berada dalam kondisi
rentan akibat meningkatnya tekanan dan gangguan, serta masih terbatasnya
pengetahuan mengenai kehidupan gajah di habitat alaminya yang sangat penting
sebagai dasar pengelolaan populasi di alam liar. Kondisi habitat dan ketersediaan
sumber daya dipengaruhi oleh musim dan berbagai faktor alam. Oleh karena itu,
penting dilakukan identifikasi habitat berdasarkan kebutuhan biologis hidup gajah,
guna untuk menentukan habitat yang memenuhi kelayakan. Habitat yang cocok
memungkinkan aktivitas harian gajah berlangsung normal (Abdullah, 2009).

Pakan alami yang tersedia untuk gajah sangat tergantung pada lingkungan
dan kondisi habitat, termasuk unsur iklim dan karakteristik tanah yang mendukung
pertumbuhan vegetasi. Keberadaan dan distribusi pakan gajah yang memadai dapat
berdampak terhadap kesejahteraan gajah, karena mampu mendukung fungsi
fisiologis, termasuk kemampuan bereproduksi serta ketahanan tubuh terhadap
penyakit gajah secara optimal (Alikodra, 1979 dalam Sugiyanto et al., 2017)

Gajah mengonsumsi beragam jenis-jenis tumbuhan sebagai pakan dan
membutuhkan asupan makanan dalam jumlah besar setiap harinya. Gajah memilih
bagian-bagian dari pakan yang berbeda dan bervariasi, yaitu berupa rumput, daun,
buah, bunga, batang muda, pelepah, kulit pohon, tumbuhan air, semak, serta liana.
Pola konsumsi ini dipengaruhi oleh kondisi wilayah, iklim, dan ekosistem tempat
habitat gajah. Di antara pakan kesukaan gajah, terutama pada saat musim kemarau,
adalah daun segar dan bagian dalam inti batang pohon pisang. Selain itu gajah juga
mengonsumsi pucuk serta batang muda (rebung) berbagai jenis bambu, ujung

tanaman aren, jahe hutan dan beragam jenis rumput (Berliani et al., 2017).
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Suaka Margasatwa merupakan area konservasi yang telah ditetapkan oleh
pemerintah sebagai prioritas untuk menjamin kelestarian satwa liar. Di Provinsi
Sumatera Selatan, salah satu kawasan yang berperan sebagai kantong populasi dan
habitat alami utama bagi gajah sumatera adalah Suaka Margasatwa Padang Sugihan
dan dilengkapi dengan Pusat Konservasi Gajah (PKG) di Jalur 21. Wilayah area
konservasi di Suaka Margasatwa Padang Sugihan menerapkan sistem blok
pengelolaan berbasis zonasi yang terbagi menjadi empat blok utama, yaitu blok
pemanfaatan, blok perlindungan, blok rehabilitasi, dan blok khusus. Setiap blok
memiliki fungsi dan peran yang berbeda dalam mendukung tujuan konservasi.

Lokasi penelitian ini berada di Jalur 3, Jalur 4, dan Jalur 5, yang termasuk
dalam kawasan blok perlindungan dan berada di sekitar Sungai Tampin — Tambatan
dan Sungai Cakur, dua wilayah penting yang masih menjadi bagian dari jalur jelajah
maupun tempat aktivitas gajah liar. Kawasan ini juga merupakan target kegiatan
normalisasi sungai oleh Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Sumatera
Selatan sebagai upaya pemulihan hidrologi dan habitat, dengan tujuan untuk
memperbaiki sistem aliran air, membasahi kembali lahan gambut, serta mendukung
pertumbuhan vegetasi. Meskipun memiliki peran penting dalam strategi
pengelolaan konservasi gajah sumatera, kajian ilmiah mengenai ketersediaan dan
sebaran pakan alami di kawasan ini masih sangat terbatas. Oleh sebab itu,
pentingnya melakukan penelitian untuk mengkaji ketersediaan dan persebaran
jenis-jenis tumbuhan pakan alami gajah sumatera di tiga titik pengamatan, yaitu di
Jalur 3, Jalur 4, dan Jalur 5, sebagai representasi dari kawasan Sungai Tampin —

Tambatan dan Sungai Cakur, Suaka Margasatwa Padang Sugihan.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan

yaitu:

1.

Bagaimana komposisi dan struktur vegetasi di kawasan Sungai Tampin —
Tambatan dan Sungai Cakur, Suaka Margasatwa Padang Sugihan?

Apa saja jenis tumbuhan yang menjadi pakan alami gajah sumatera (Elephas
maximus sumatranus) di kawasan Sungai Tampin — Tambatan dan Sungai
Cakur, Suaka Margasatwa Padang Sugihan?

Bagaimana ketersediaan dan sebaran pakan alami gajah sumatera (Elephas
maximus sumatranus) di kawasan Sungai Tampin — Tambatan dan Sungai

Cakur, Suaka Margasatwa Padang Sugihan?

1.3. Tujuan Penelitian

1.

2.

Penelitian ini bertujuan untuk:
Menganalisis komposisi dan struktur vegetasi di kawasan Sungai Tampin —
Tambatan dan Sungai Cakur, Suaka Margasatwa Padang Sugihan.
Mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan yang menjadi pakan alami gajah
sumatera (Elephas maximus sumatranus) di kawasan Sungai Tampin —

Tambatan dan Sungai Cakur, Suaka Margasatwa Padang Sugihan.

. Menganalisis ketersediaan dan sebaran pakan alami gajah sumatera (Elephas

maximus sumatranus) di kawasan Sungai Tampin — Tambatan dan Sungai

Cakur, Suaka Margasatwa Padang Sugihan?
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1.4. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat dari penelitian ini yaitu:
Memberikan informasi ilmiah mengenai komposisi dan struktur vegetasi di
kawasan Sungai Tampin — Tambatan dan Sungai Cakur, Suaka Margasatwa

Padang Sugihan.

. Memberikan informasi ilmiah mengenai jenis-jenis tumbuhan yang menjadi

pakan alami gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) di kawasan Sungai

Tampin — Tambatan dan Sungai Cakur, Suaka Margasatwa Padang Sugihan.

. Memberikan informasi ilmiah mengenai ketersediaan dan sebaran pakan alami

gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) di kawasan Sungai Tampin —

Tambatan dan Sungai Cakur, Suaka Margasatwa Padang Sugihan?
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